BAB 8
KONSEP BIAYA

PENDAHULUAN

Biaya merupakan salah satu pengorbanan yang harus dilakukan oleh suatu entitas bisnis, agar tujuannya dapat tercapai. Ada beberapa konsep biaya yang ditemukan dalam praktik bisnis. Salah satu konsep tersebut adalah, konsep dasar yang melandasi pembebanan dan pelaporan biaya menurut Paton dan Littleton (1970), yaitu Konsep Upaya dan Hasil (efforts and accomplishment concepts) yang terbagi dalam dua bagian, yaitu:
a) Expenses yang masih melekat diakui dan dicatat sebagai biaya.
b) Expenses yang sudah habis dipakai, diakui, dan dicatat sebagai beban.

A. PENGERTIAN

Ada beberapa pengertian biaya dilihat dari sudut pandang peristiwa moneter dan fisik. Menurut  FASB  (1980),  ―Biaya  adalah  arus  kas  keluar  (cash  out  flows)  atau  pemakaian aset atau timbulnya laibilitas atau kombinasi keduanya selama satu periode yang berasal dari penjualan atau produksi keduanya selama satu periode yang berasal dari penjualan atau produksi barang atau penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan (entitas)‖. Sedangkan IAI (2009) dalam paragraf 70, ―Biaya (beban) adalah penurunan manfaat ekonomis selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal‖.

Menurut Kam (1990), biaya sebagai penurunan nilai aset atau kenaikan laibilitas atau kenaikan ekuitas pemegang saham (stockholder‘s equity) sebagai akibat pemakaian barang atau jasa oleh suatu unit usaha untuk menghasilkan pendapatan periode berjalan. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, biaya tersebut memiliki karakter sebagai berikut.

1. Biaya dapat dipandang dari sudut peristiwa fisik dan moneter.
2. Biaya menunujukkan adanya perubahan nilai, yang menunujukkan pengorbanan ekonomis yang telah dan akan dilakukan.
3. Biaya akan dikeluarkan dari adanya kegiatan pemakaian aset untuk tujuan menghasilkan pendapatan.

Secara lebih jelas, perbedaan antara biaya dan beban dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6 PERBEDAAN BIAYA DAN BEBAN

	FOKUS
	BIAYA
	BEBAN

	
Tujuan pengeluaran
	Biaya tidak habis pakai untuk menghasilkan
pendapatan
	Habis pakai dalam periode bersangkutan untuk
menghasilkan pendapatan

	Masa (periode) manfaat
ekonomis
	Lebih dari satu periode
akuntansi
	Maksimal satu periode akuntansi

	
Pencatatan dan pelaporan
	Dicatat dalam rekening
Biaya (sebagai aset lancar) dan dilaporkan di Neraca
	Dicatat sebagai beban (beban
operasional) dan dilaporkan dalam laporan laba rugi

	Alokasi /pembebanan
	Secara sistematis
	Tidak ada alokasi (segera)



B. PENGUKURAN DAN PENGAKUAN BIAYA

Pengukuran dan pengakuan biaya memainkan peranan penting dalam penyusunan laporan keuangan. Kecermatan mengukur besarnya biaya akan memengaruhi keakuratan informasi laporan keuangan yang dihasilkan. Ketepatan saat mengakui biaya juga akan berpengaruh dalam penentuan besarnya tingkat laba/rugi perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut maka ada tiga konsep dasar dalam pengukuran biaya yang dapat digunakan sebagai berikut.

1. Konsep Biaya Historis (historical cost), yaitu jumlah rupiah atau setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh aset berdasarkan periode pengeluarannya, seperti gedung, peralatan, dan asuransi dibayar dimuka.
2. Konsep Biaya Pengganti (replacement cost), yaitu jumlah atau harga aset pertukaran sekarang sebagai dasar pencatatan. Misalnya, penilaian untuk sediaan, aset, gedung, dan tanah.
3. Konsep Biaya Setara Kas (cash equivalent), yaitu jumlah rupiah atau kas yang dapat direalisasi dalam kondisi perusahaan normal.

Dalam konsep untuk mengakui biaya ada dua konsep yang mempunyai kedudukan penting yaitu:
a) sebagai aset (potensi jasa) dan
b) sebagai beban pendapatan (biaya).

Atas dasar konsep kontinyuitas usaha (going concern), biaya pertamakali dapat diperlakukan sebagai pengurang pendapatan, namun hal ini berakibat munculnya dua masalah yaitu:

1) Kriteria yang digunakan untuk menentukan biaya tertentu yang harus dibebankan pada pendapatan periode berjalan.
2) Kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa biaya tertentu ditangguhkan pembebanannya.

Berdasarkan hal tersebut maka biaya dapat ditangguhkan pembebanannya bila:
a) Memenuhi definisi aset (memiliki manfaat ekonomis masa mendatang, dapat dikendalikan perusahaan, atau berasal dari transaksi masa lalu).
b) Ada kemungkinan yang cukup bahwa manfaat ekonomis masa mendatang yang melekat pada aset dapat dinikmati oleh entitas yang menguasainya.

c) Besarnya manfaat eknonomis dapat diukur secara andal (reliable).

Di lain pihak beban dalam laporan rugi laba dapat diakui bila terdapat penurunan manfaat ekonomis masa mendatang yang berkaitan dengan penurunan aset atau kenaikan kewajiban yang telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Beban juga akan dapat diakui, dicatat dan dilaporkan dalam laporan laba rugi pada saat timbul  kewajiban meskipun tanpa harus adanya pengakuan aset, misalnya saat timbulnya laibilitas garansi.

C. PRINSIP PENANDINGAN (MATCHING PRINCIPLES)

Konsep ini dimaksudkan adalah untuk mencarai dan menemukan dasar hubungan yang tepat dan rasional anatara pendapatan dan biaya. Pendapatan merupakan hasil yang akan dituju oleh perusahaan, sementara biaya yang dikeluarkan adalah dalam upaya untuk memperoleh pendapatan tersebut sesuai dengan konsep upaya dan hasil. Namun terkadang muncul masalah berkaitan dengan upaya penandingan ini. Masalah utama tersebut adalah menandingkan antara pendapatan dan biaya, yuaitu untuk menentukan dasar yang paling tepat, antara biaya dan pendapatan yang berhubungan langsung.

Hubungan fisik yang dapat dilihat sebenarnya dapat digunakan sebagai sarana untuk dapat melacak dan dasar pembebanannya. Meskipun demikian harus diakui bahwa dengan melihat kondisi yang ada, seharusnya dasar penandingan yang paling penting adalah alasan kelayakan (reasonableness) bukan pada alasan hubungan fisiknya. Gambar konsep penandingan hubungan biaya dengan pendapatan sebagai berikut.
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Ada tiga dasar penandingan yang umum digunakan sebagai dasar untuk mencari hubungan antara biaya dan pendapatan dalam satu periode tertentu, (Kam, 1990) mengemukakan sebagai berikut:
1. Hubungan sebab akibat (association of causes and effects)
2. Alokasi sistematik dan rasional (systematic and rational allocation)
3. Pembebanan segera (immediate recognition)

Tiga konsep dasar penandingan tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Hubungan sebab akibat, dalam dasar ini biaya akan ditandingkan secara langsung (direct matching principles) seperti beban komisi penjualan, gaji dan upah, dan beban barang yang terjual (cost of goods sold). Oleh karena itu, biaya harus dihubungkan dengan pendapatan yang direalisasi selama periode tertentu atas dasar korelai rasional yang dapat dilihat secara langsung. Sehingga dalam mengalokasikasikan secara rasional biaya tersebut dapat dibagi menjadi  dua, yaitu:
a) 	biaya yang melekat pada produk yang terjual yang akan diakui sebagai beban; dan
b) biaya yang melekat pada produk yang belum terjual (dilaporkan sebadai elemen persediaan) dan akan dicatat sebagai aset sampai produk atau jasa tersebut terjual.

Dalam perusahaan industri biaya dikelompokkan dalam biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Biaya produksi langsung adalah biaya yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa tertentu yang secara  langsung dapat diidentifikasi atau ditelususri ke produk yang dihasilkan tersebut. Seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja, karena terjadinya pengeluaran biaya tersebut terjadi atau manfaat ekonomisnya dapat diidentifikasi langsung pada produk yang dihasilkan itu, maka akan lebih tepat menggunakan beban bahan baku dan beban gaji dan upah. Sedangkan biaya produksi tidak langusng adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa dan digunakan dalam proses produksi, sehingga dalam pembebanannya perlu dilakukan identifikasi atau penelusuran secara sistematis, proporsional, dan akurat. Biaya tersebut adalah biaya overhead pabrik (lebih tepat digunakan beban overhead pabrik).

Untuk biaya langsung yang berhubungan dengan pendapatan masa mendatang, tetapi tidak masuk dalam biaya produksi, maka pembebanan biaya harus dilakukan pada saat terjadinya atau dikeluarkannya biaya tersebut. Oleh karena itu, biaya tersebut diakui dan dilaporkan pada periode terjadinya, kecuali masa manfaat yang akan diperoleh dari pengorbanan biaya tersebut dapat diukur secara andal maka biaya tersebut harus dialokasikan pada periode berikutnya secara proporsional, yaitu dengan melakukan penandingan antara pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan.
Bila biaya yang berhubungan dengan pendapatan yang terjadi setelah pendapatan diakui, maka hal ini akan berkaitan dengan penentuan besarnya biaya yang akan timbul, misalnya setelah transaksi, atau setelah penjualan. Apabila biaya tersebut dapat ditaksir dan diukur secara layak dan andal maka biaya ini dapat diakui sebagai biaya pada periode pengakuan pendapatan tersebut. Jadi hubungan sebab akibat dapat digunakan bila dapat didentifikasi untuk menentukan bahwa pendapatan tersebut terjadi akibat adanya biaya yang dikeluarkan atau sebaliknya. Misalnya untuk biaya penagihan piutang usaha, yang timbul akibat keterlambatan pembayaran atau karena pelanggan yang pindah ke lokasi lain.

Untuk biaya garansi, yang timbul sebagai biaya pada saat pemasaran produk atau penjualan dan harus dicatat dan diakui sebagai laibilitas garansi. Meskipun sebenarnya biaya ini belum terjadi tetapi pembenannya harus dilakukan sebagai wujud tanggung jawab dan penjaminan kepercayaan masyarakat. Hal ini sejalan

dengan prinsip dalam pengakuan pendapatan bahwa biaya tidak akan terjadi bila tidak ada pendapatan. Seperti dalam kontrak jangka panjang yang menggunakan metoda kontrak selesai, maka biaya tidak akan diakui atau dibebankan selama belum adanya pendapatan yang diakui. Pada penjualan angsuran (installment sales), total penjualan angusuran dan beban pokok barang terjual (cost of goods sold) dicatat secara bersamaan. Selisih penjualan dan beban pokok barang terjual dicatat   dalam   rekening   laibilitas   dengan   nama   ―Laba   Kotor   yang   Belum Direalisasi‖ (LKBD). Laba ini akan dialokasikasikan secara proporsional sesuai dengan arus kas masuk atau angsuran yang telah diterima. Dengan demikian, beban barang yang terjual dianggap memiliki hubungan dengan pendapatan atas dasar kas yang diterima.

2. Alokasi sistematis dan rasional, atau dikenal dengan dasar penandingan periodik (period matching) atau penandingan tidak langsung (indirect matching principles). Alokasi ini dapat digunakan sebagai dasar penandingan bila dasar penandingan sebab akibat tidak dapat digunakan. Ada beberapa alasan yang mendukung pemakaian alokasi ini, yaitu:

1. Banyak biaya periodik yang berhubungan secara tidak langsung dengan periode berjalan.
2. Sulitnya mencari dasar hubungan langsung yang layak dan rasional.
3. Manfaat ekonomis masa mendatang yang sulit diukur dengan layak dan andal.
4. Biaya yang terjadi bersifat rutin dan terjadi berulang-ulang, dan
5. Biaya tersebut merupakan biaya bersama.

3. Pembebanan segera (immediate recognition), pembebanan dengan cara ini dilakukan bila tidak ada alasan yang kuat untuk membebankan biaya atau beban atas dasar hubungan sebab akibat dan alokasi sistematis dan rasional, maka biaya harus dibebankan segera pada periode terjadinya. Alasan yang melandasi pembebanan dengan cara ini adalah kepraktisan. Seperti biaya yang dikeluarkan untuk iklan, akan sangat sulit dihubungkan dengan pendapatan atas dasar hubungan sebab akibat, karena biaya tersebut kemungkinan memiliki masa manfaat ekonomis lebih dari satu periode akuntansi. Demikian juga manfaat ekonomis tersebut sulit untuk diukur secara andal dalam cara pembebanan atas dasar alokasi sistematis dan rasional sehingga sebagian besar entitas menggunakan cara pembebanan segera. Dengan asumsi bahwa biaya tersebut tidak sangat besar dan terjadi secara rutin.

D. KELEMAHAN KONSEP PENANDINGAN

Konsep penandingan merupakan salah satu konsep yang digunakan dalam kerangka akuntansi konvesional. Menandingkan biaya dengan pendapatan (Paton dan Littleton, 1970) sama halnya dengan menandingkan upaya dan hasil (efforts and accomplishment). Beberapa kelemahan konsep ini adalah:

1. Bukti yang objektif.
Dalam pengakuan pendapatan, bukti objektif merupakan syarat utama yang harus dipenuhi. Namun demikian bukti objektif tersebut kurang begitu diperhatikan dalam pengakuan biaya. Pengakuan biaya lebih didasarkan pada masalah rasional dan kelayakan dari pada bukti objektif. Salah satu alasan tidak diperhatikannya bukti

objektif dalam pengakuan biaya adalah adanya penerapan konsep konservatisme. Konsep ini menyatakan bahwa biaya, rugi dan laibilitas harus segera diakui meskipun tidak ada bukti yang andal dan objektif. Sementara pendapatan, untung (gains) dan aset tidak dapat diakui apabila tidak ada bukti yang objektif.

2. Suatu kondisi atau situasi yang melibatkan ketidakpastian (uncertainty).
Hal ini memungkinkan timbulnya suatu kerugian (losses) bagi entitas dimana timbulnya rugi tersebut sangat tergantung pada terjadinya atau tidaknya suatu peristiwa sekarang atau masa yang akan datang. Dalam rugi kontijensi hendaknya dimasukkan sebagai unsur biaya. Seperti kemungkinan tidak terkumpulnya piutang usaha, gugatan terhadap aset, sengketa di pengadilan, dan lain-lain. Terhadap hal tersebut maka taksiran kerugian harus diakui berdasarkan kondisi berikut.

a. Sebelum laporan keuangan disajikan maka terhadap informasi yang menunjukkan kemungkinan timbulnya rugi yang cukup pasti, harus diungkapkan.
b. Bila jumlah kerugian dapat ditaksir dengan layak dan andal (akurat), maka dapat ditentukan besarnya kerugian berdasarkan tingkat persentase tertentu.

E. EVALUASI TERHADAP KONSEP PENANDINGAN
Dari ketiga konsep penandingan yang diuraikan sebelmunya, maka hubungan sebab akibat merupakan konsep paling ideal untuk menandingan antara biaya dengan pendapatan. Karena pembebanan sebab akibat mempunyai alasan rasional. Selain itu, terjadinya suatu biaya atau pun pendapatan disebabkan karena adanya suatu kegiatan. Misalnya biaya/beban penjualan, muncul karena adanya transaksi penjualan, biaya gaji karyawan, karena adanya karyawan yang bekerja, dan seterusnya. Namun hubungan ini sebenarnya akan sulit untuk diterapkan karena terkait dengan konsep biaya melekat (cost attach) dan tidak memiliki alasan atau argumentasi yang kuat.  Oleh karena itu, dalam menetapkan konsep penandingan yang dipakai harus memperhatikan beberapa kriteria berikut.

1. Kejelasan (Additivity)
Aloklasi harus melibatkan keseluruhan jumlah yang ada, sehingga jumlah bagian- bagiannya sama dengan jumlah keseluruhannya dan tidak kurang atau tidak lebih. Dengan kata lain, jika jumlah yang dilokasikan ditambahkan bersama-sama maka totalnya harus sama dengan jumlah sebelum alokasi.
2. Ketegasan (Unambiguity)
Metoda alokasi harus menhasilkan alokasi yang unik dengan menggunakan satu dasar alokasi yang jelas (scarcity) dan tepat, dan sistematis.
3. Defensibilitas (Defensibility)
Metoda alokasi yang dipilih harus lebih baik dibanding dengan metoda alokasi lainnya. Dan metoda tersebut harus didukung oleh alasan yang kuat agar dapat dipertahankan dari kemungkinan pemakaian metoda lainnya. (Godzali dan Chariri, 2003).
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